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ABSTRACT
This study aims to improve the cultivation of red roselle (Hibiscus sabdariffa L.) for food and medicine in Indonesia. However, limited cultivation occurs due to environmental concerns linked to conventional farming practices like synthetic pesticides and inorganic fertilizers. The research focuses on optimizing red roselle cultivation using organic fertilizers from Siam weed, with Trichoderma as biocontrol agents. The randomized design includes Siam weed (0 g, 200 g, 400 g per polybag) and Trichoderma dosages (0 g, 3 g, 5 g per polybag). Results reveal that the interaction between 400 g/polybag Siam weed fertilizer and Trichoderma dosages significantly enhances red roselle growth and yield. Siam weed composition has no impact on Fusarium oxysporum disease. Additionally, Trichoderma effectively controls the disease at 3 g/polybag and 5 g/polybag dosages. In conclusion, incorporating 400 g/polybag of organic Siam weed fertilizer along with both 3 g and 5 g of Trichoderma per polybag proves to be a sustainable solution for productive red roselle cultivation, offering protection against Fusarium oxysporum disease. This research underscores the importance of eco-friendly practices for successful cultivation and emphasizes the significance of sustainable agriculture for the broader ecological landscape.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan budidaya rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai sumber bahan pangan dan obat-obatan di Indonesia. Meskipun rosella merah memiliki potensi obat yang tinggi, budidayanya terbatas dan penggunaan pupuk anorganik serta pestisida sintetik berdampak negatif pada lingkungan. Penelitian ini berfokus pada optimalisasi budidaya rosella merah menggunakan pupuk organik dari gulma Siam, dengan Trichoderma sebagai agen bio-kontrol. Desain rancangan acak lengkap faktorial dengan faktor pertama dosis gulma Siam (0 g, 200 g, 400 g per polybag) dan faktor kedua dosis Trichoderma (0 g, 3 g, 5 g per polybag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk gulma Siam 400 g/polybag dan dosis Trichoderma secara signifikan meningkatkan pertumbuhan dan hasil rosella merah. Komposisi gulma Siam tidak berpengaruh pada penyakit Fusarium oxysporum. Selain itu, Trichoderma efektif mengendalikan penyakit pada dosis 3 g/polybag dan 5 g/polybag. Kesimpulannya, kombinasi dosis 400 g/polybag pupuk organik gulma Siam bersama dengan dosis Trichoderma 3 g dan 5 g per polybag terbukti sebagai solusi berkelanjutan untuk budidaya rosella merah yang produktif, memberikan perlindungan terhadap penyakit Fusarium oxysporum. Penelitian ini menekankan pentingnya praktik ramah lingkungan untuk keberhasilan budidaya dan menyoroti arti penting pertanian berkelanjutan bagi lanskap ekologis secara lebih luas.
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I. Pendahuluan
    

 Negara Indonesia berada di daerah tropis yang memiliki banyak keanekaragaman tanaman. Berbagai macam tanaman dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan maupun bahan obat. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan bahan obat dan dihidangkan yaitu tanaman rosella merah dengan nama ilmiah Hibiscus sabdariffa L. Budidaya tanaman rosella merah ini sangatlah mudah dan juga tidak memerlukan tempat yang luas untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Tanaman rosella merah memberikan banyak manfaat di bidang kesehatan. Produk hasil olahan rosella merah ini juga beraneka ragam sehingga dapat memikat masyarakat yang biasa mengkonsumsi produk herbal. Tetapi pada kenyataannya pembudidayaan rosella merah di Indonesia masih terpusat di daerah-daerah tertentu (Wijayanti, 2010).
	Budidaya tanaman yang selama ini dilakukan biasanya dengan sistem pertanian konvensional yang mengandalkan pupuk anorganik dan pestisida sintetik. Pupuk anorganik ternyata hanya mempunyai rasio B/C yang  rendah. Rasio B/C yang rendah dikarenakan harga pupuk anorganik yang mengalami kenaikan terus-menerus.  Selain itu penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintetik secara terus-menerus dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan dampak negatif seperti residu bahan kimia dalam produk pertanian, pencemaran lingkungan, dan munculnya organisme pengganggu tanaman (OPT) yang resisten  (Nugroho et al., 2019).
	Sumber pupuk organik yang mudah diperoleh adalah dari tumbuhan gulma siam. Selain kandungan unsur hara yang tinggi dan lengkap, pertimbangan menggunakan gulma siam adalah ketersediaan bahan dalam jumlah yang tinggi dan kemudahan memperolehnya. Keberadaan gulma siam di Indonesia sangat melimpah. Penggunaan gulma siam sebagai pupuk memiliki keuntungan ganda, yang pertama yaitu mengurangi kompetisi antara tanaman budidaya dengan gulma

siam sendiri. Yang kedua adalah mengubah nilai gulma yang tadinya merugikan menjadi bermanfaat (Nugroho et al., 2019).
	Dalam budidaya tanaman rosella juga tidak lepas dari penyakit yang disebabkan oleh jamur. Salah satu jamur yang bisa menyerang tanaman rosella adalah Fusarium oxysporum. Gejala penyakit yang utama adalah pembusukan akar. Penyakit ini bisa menyerang saat tanaman masih kecil atau saat tanaman sudah dewasa yang menyebabkan kehilangan hasil dan penurunan kualitas yang cukup serius (Hassan et al., 2014). Penyakit layu fusarium sulit dikendalikan dengan cara kimiawi, karena patogennya berada di dalam jaringan pembuluh kayu tanaman inangnya sehingga tidak bisa dijangkau oleh fungisida (Wongpia & Lomthaisong, 2010). 
	Penggunaan fungisida kimiawi dalam mengendalikan patogen dapat menyebabkan dampak negatif terhadap keseimbangan ekologi di dalam tanah. Selain itu, penggunaan fungisida kimiawi dapat menyebabkan mikroorganisme berguna di dalam tanah terganggu dan jamur patogen dapat mengembangkan ketahanannya terhadap berbagai fungisida  (Repalle & Krishna, 2015).  Salah satu jamur yang berguna sebagai alternatif penggunaan pestisida kimia adalah Trichoderma sp. Trichoderma umumnya bisa dijumpai dalam tanah dan merupakan jamur yang memiliki sifat antagonistik terhadap Fusarium oxysporum sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali hayati dalam budidaya rosella. Selain itu Trichoderma juga mampu mendegradasi bahan organik sehingga unsur hara yang dibutuhkan tanaman rosela tersedia (Karim & Fauziah, 2020).
	Bahan organik memerlukan proses dekomposisi lebih dahulu untuk menghasilkan nisbah C/N rendah. Proses tersebut dapat berlangsung secara aerobik maupun anaerobik dengan menghasilkan produk akhir yang disebut kompos. Proses pengomposan umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama tergantung metoda penanganannya dan komposisi kimia bahan organik (terdapatnya senyawa-senyawa yang sulit terdekomposisi seperti selulosa dan lignin yang tinggi). Semakin tinggi rasio C/N bahan organik maka proses pengomposan atau degradasi bahan semakin lama. Residu bahan organik sulit untuk dikonversi menjadi bentuk yang lebih berdaya guna karena degradasi lignin merupakan tahapan pembatas bagi kecepatan dan efisiensi degradasi yang berhubungan dengan selulosa, sehingga diperlukan upaya untuk mempercepat degradasi lignin dan selulosa dengan menggunakan mikroba pendegradasi bahan organik (dekomposer). “Trichoderma” dapat dimanfaatkan untuk mempercepat proses degradasi bahan organik (Mukhlis, 2016).
	Permintaan produk hasil pertanian organik saat ini meningkat seiring dengan kesadaran manusia akan kesehatan tubuh dan kesehatan lingkungan.  Dikarenakan sumber kemudahan dan banyaknya gulma siam dan karena kemampuan degradasi dari Trichoderma maka kombinasi penggunaan pupuk organik gulma siam dan biofungisida dari jamur Trichoderma sp. menjadi solusi yang tepat untuk menggantikan pertanian konvensional yang tingkat keberlanjutannya rendah (Pebrianti, 2012).

II Bahan dan metode
Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah yang terletak di Satriyan, Ngrundul, Kebonarum, Klaten pada ketinggian tempat sekitar 203 m di atas permukaan laut menggunakan polybag dengan media tanah vertisol dan dilaksanakan mulai bulan Februari 2023 sampai dengan Mei 2023.
Bahan yang dipakai adalah biji rosella (Hibiscus sabdariffa var. sabdariffa) , tanah vertisol, pupuk kandang kotoran sapi,  polybag ukuran 40 x 50 cm, gula, EM4, gulma siam, air, Trichoderma dengan nama dagang Tricogreen, inokulum patogen Fusarium oxysporum.
	Alat yang digunakan adalah cetok, cangkul, sprayer, ember, sendok, alat tulis, kamera, timbangan, gunting, penggaris, pisau, oven, dan spidol.
[bookmark: _3znysh7]Penelitian ini menggunakan  rancangan acak lengkap RAL faktor ganda yaitu dosis pupuk organik gulma siam dan dosis Trichoderma. Perlakuan pupuk organik gulma siam terdiri dari tiga aras yaitu: S0 = 0 ton/ha atau setara dengan  0 g/polybag, S1 = 10 ton/ha atau setara dengan  200 g/polybag, S2 = 20 ton/ha atau setara dengan 400 g/polybag. Perlakuan Trichoderma: T0 = 0 g/polybag sebagai kontrol,  T1 = 3 g/polybag, T2 = 5 g/polybag. Kombinasi perlakuan yang diperoleh adalah sebagai berikut:
[bookmark: _3znysh71]S0T0= kompos gulma siam 0 g/polybag (0 ton/ha) dan Trichoderma 0 g/polybag.
[bookmark: _3znysh72]S0T1= kompos gulma siam 0 g/polybag (0 ton/ha) dan  Trichoderma 3 g/polybag.
[bookmark: _3znysh73]S0T2= kompos gulma siam 0 g/polybag (0 ton/ha) dan  Trichoderma 5 g/polybag.
[bookmark: _3znysh74]S1T0= kompos gulma siam 200 g/polybag (10 ton/ha) dan Trichoderma 0 g/polybag.
[bookmark: _3znysh75]S1T1= kompos gulma siam 200 g/polybag (10 ton/ha) dan Trichoderma 3 g/polybag.
[bookmark: _3znysh76]S1T2= kompos gulma siam 200 g/polybag (10 ton/ha) dan Trichoderma 5 g/polybag.
[bookmark: _3znysh77]S2T0= kompos gulma siam 400 g/polybag (20 ton/ha) dan Trichoderma 0 g/polybag.
[bookmark: _3znysh78]S2T1= kompos gulma siam 400 g/polybag (20 ton/ha) dan Trichoderma 3 g/polybag.
[bookmark: _3znysh79]S2T2= kompos gulma siam 400 g/polybag (20 ton/ha) dan Trichoderma 5 g/polybag.
[bookmark: _3znysh710]Setiap kombinasi perlakuan memiliki 3 ulangan. Kombinasi perlakuan yang diperoleh masing-masing memiliki 10 tanaman, sehingga ada 27x10 = 270 tanaman. 
1. Pembuatan pupuk organik gulma siam
	Daun dan batang muda gulma siam dicacah. EM4 dan gula pasir dilarutkan dengan air dengan konsentrasi akhir masing-masing 0.5% dan 0.8%, kemudian didiamkan selama kurang lebih 3 jam. Sebanyak 2 kg cacahan gulma siam dihamparkan di atas lembaran plastik, disemprot merata dengan 1 L larutan EM4 dan diaduk-aduk agar bahan terbasahi secara merata. Campuran ini kemudian ditempatkan dalam wadah tertutup dan diletakkan di ruang gelap agar terjadi fermentasi. Setelah tiga hari campuran dibongkar kemudian dijemur beberapa hari untuk mengurangi kadar airnya. Setelah kering, kompos dihaluskan dan siap untuk diaplikasikan (Nugroho et al., 2019).
2. Persiapan media tanam
	Komposisi media tanam adalah tanah vertisol dengan campuran  pupuk kandang kotoran sapi dengan perbandingan volume 1 tanah: 1 pupuk kandang kotoran sapi. Caranya adalah tanah vertisol kering dicampur merata sampai homogen dengan pupuk kandang kotoran sapi. Setelah itu dimasukkan ke dalam polibag. Didiamkan selama beberapa hari di lahan. Setelah itu media siap dipakai.
3. Pemberian Label
Pemberian label dilakukan dengan menggunakan spidol permanen berwarna putih pada setiap polybag yang berisi perlakuan berbeda. Tujuannya adalah untuk dengan jelas membedakan dan mengidentifikasi setiap perlakuan, sehingga mempermudah pemahaman perbedaan hasil yang mungkin muncul dari setiap perlakuan yang telah diimplementasikan.
4. Persiapan media PDA dan PDB
Fungsi dari PDA dan PDB adalah sebagai media pertumbuhan jamur. walaupun begitu PDA biasanya digunakan untuk keperluan isolasi dan identifikasi morfologi sedangkan PDB digunakan untuk memicu sporulasi sehingga spora dapat dipanen. Pembuatan media PDA diawali dengan menimbang kentang sebanyak 250 g, setelah itu memotong kentang menjadi bentuk dadu kecil dan memasukkan kedalam labu ukur volume 1 liter dan tambahkan aquades sebanyak 1 liter, setelah itu merebus kentang tadi hingga mendidih. Lalu, menuangkan gula pasir sebanyak 20 g dan agar sebanyak 20 g ke dalam beaker glass dan ditambahkan air sari kentang yang sudah mendidih tadi lalu diaduk. Setelah itu, mensterilisasi media PDA yang ada di dalam erlenmeyer menggunakan autoclave selama 20 menit. Setelah 20 menit disterilisasi diamkan media PDA tersebut hingga suhu normal, lalu tuangkan media PDA ke dalam tabung reaksi steril atau petridish, lalu menginkubasi media PDA selama 2 hari. Dalam pembuatan media PDB Kegiatan ini sama dengan kegiatan dalam pembuatan PDA yang berbeda adalah tidak ditambahkan agar-agar dalam pembuatan PDB.
4. Penyiapan patogen
Penyiapan dan perbanyakan inokulum dilakukan setelah kegiatan isolasi  Fusarium oxysporum  yang menyerang rosella. Isolasi dilakukan dengan cara mengambil bagian tanaman rosella yang sakit lalu dipotong 0,5 cm dan ditanam  pada media PDA (Saragih & Silalahi, 2006).  Kultur diinkubasi pada suhu kamar selama 3 hari. Setelah miselium terlihat lalu dimurnikan ke media PDA yang baru dan dilakukan perbanyakan.
Identifikasi dilakukan untuk menentukan jenis cendawan yang diisolasi. Uji mikroskopik dilakukan dengan mengamati morfologi jamur yang diisolasi dengan menggunakan mikroskop. Dalam penelitian ini cendawan patogen yang diharapkan adalah Fusarium dan hasil dari uji mikroskopik adalah benar Fusarium.
5. Uji Virulensi
Uji virulensi menggunakan inokulum yang digunakan untuk inokulasi dibuat dengan menumbuhkan isolat patogen dalam erlenmeyer volume 250 ml yang berisi 100 ml media PDB yang ditumbuhkan selama 2 minggu. Penumbuhan dilakukan dengan menginokulasikan potongan biakan murni yang diambil dari koloni isolat patogen yang berumur 4 hari pada media PDA. Inokulasi dilakukan dengan menyiram bibit rosella yang dengan spora F. oxsysporum denga konsentrasi 6,5 x 106 spora/ml air. 
6. Penyiapan Trichoderma
	Trichoderma diperoleh dari toko pertanian dengan merek dagang tricogreen. Trichoderma ditimbang sesuai perlakuan yaitu 0 g/polybag, 3 g/polybag, dan 5 g/polybag. Hasil timbangan diaplikasikan 1 minggu sebelum tanam dengan cara ditabur di media tanam di bagian tengah polybag dan ditutup dengan sedikit media tanam.
7. Aplikasi pupuk organik gulma siam
	Pemberian pupuk kompos dilakukan secara berkala dengan cara ditaburkan pada media tanam di sekitar perakaran. Dosis yang digunakan adalah 0 g/polybag, 200 g/polybag, dan 400 g/polybag. Interval pemupukan adalah 3 kali yaitu saat pembuatan media, 2 minggu setelah tanam, dan 4 minggu setelah tanam. masing-masing adalah dosis total yang direncanakan dibagi 3. 
8. Inokulasi patogen
	Inokulasi patogen dilakukan 4 hari sebelum bibit rosella  ditanam di polybag dengan cara mencampur suspensi spora patogen penyakit layu Fusarium ke dalam media tanam dengan dosis 20 ml/polybag dan konsentrasi spora yang digunakan adalah 6,5 x 106spora / ml air pada semua perlakuan.
9. Aplikasi Trichoderma 
Dalam penelitian ini, agen hayati Trichoderma diberikan satu kali sebelum proses penanaman dilakukan. Dosis yang diberikan kepada setiap perlakuan disesuaikan dengan label.  Langkah pemberian agen hayati ini dilakukan dengan cara menaburkan secara merata ke dalam tanah di sekitar zona akar tanaman. Tindakan ini bertujuan untuk memastikan distribusi yang merata dan efektivitas optimal dari agen hayati Trichoderma dalam mempengaruhi lingkungan tanah serta menghasilkan dampak yang diharapkan pada pertumbuhan dan kesehatan tanaman selama siklus pertumbuhannya. 
10. Penyemaian/penanaman
	Penyemaian biji dilakukan pada wadah semai dan kemudian tunggu hingga kecambah, saat sudah kecambah dipindah ke polybag kecil ditunggu hingga muncul 2 daun pertama kemudian dipindah  di lahan. Biji yang dipakai adalah biji dari infarm karena dari uji virulensi menunjukkan tidak tahan terhadap serangan patogen Fusarium.
11. Penyiraman
	Penyiraman tanaman merupakan salah satu aspek penting dalam perawatan pertanaman yang perlu diperhatikan secara rutin. Tanaman membutuhkan pasokan air yang cukup untuk menjaga kelembaban tanah dan mendukung proses fotosintesis serta pertumbuhan yang optimal. Dalam upaya ini, penyiraman dilakukan setiap hari dengan memilih waktu yang tepat, yakni pada pagi atau sore hari. Pilihan waktu ini bertujuan untuk menghindari penguapan air yang berlebihan akibat sinar matahari yang kuat di tengah hari, sehingga tanaman dapat menyerap air dengan lebih efisien.
Selain itu, dalam melakukan penyiraman, perlu mempertimbangkan kondisi cuaca yang sedang berlangsung. Jika cuaca sedang panas dan kering, tanaman mungkin membutuhkan penyiraman lebih sering untuk mencegah kekeringan dan stres pada tanaman. Di sisi lain, jika cuaca sedang hujan atau lembab, frekuensi penyiraman dapat dikurangi sesuai dengan kebutuhan tanaman agar tidak terjadi genangan air yang berlebihan di akar. Menyesuaikan penyiraman dengan kondisi cuaca juga dapat membantu dalam menjaga keseimbangan tanah dan menghindari masalah seperti akumulasi air yang dapat merugikan pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, pengaturan penyiraman yang baik akan berkontribusi secara positif terhadap kesehatan dan perkembangan tanaman secara keseluruhan.
12. Pemanenan
	Panen dilakukan kurang lebih pada umur 3 bulan setelah tanam. Panen dilakukan dengan memotong kelopak bunga yang sudah tua dengan ciri: Mahkota bunga sudah gugur, ukuran kelopak sudah maksimal, warna kelopak bunga merah tua, kulit biji berwarna kecoklatan dan telah sedikit terbuka, biji berwarna coklat tua (Anonim, 2018). Proses pemanenan dilakukan secara manual dengan gunting. Pengangkutan ke lokasi pengeringan menggunakan wadah yang aman agar kelopak bunga tidak rusak. Hasil panen dijemur dulu selama 3 hari. 



III. Hasil dan Pembahasan

[bookmark: _3dy6vkm]         A. Hasil 
[bookmark: _28h4qwu]   Pada penelitian dilakukan pengamatan terhadap tiga variabel, yaitu variabel pertumbuhan meliputi jumlah daun, diameter tanaman,jumlah cabang, tinggi tanaman, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman, sedangkan untuk variabel hasil meliputi jumlah bunga per tanaman, bobot segar bunga per tanaman, dan bobot kering bunga per tanaman. Sedangkan untuk variabel penyakit meliputi insidensi penyakit dan keparahan penyakit.
[bookmark: _y3j0npaqcr7i]1. Jumlah daun
[bookmark: _gjmwtkmmh2ys]Tabel 1. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke 1 dan 2.
	Dosis kompos gulma siam
	Jumlah daun pada pengamatan ke

	
	1
	
	2
	

	0 g/polybag
	5,44a
	
	10,89a
	

	200 g/polybag
	7,36b
	
	14,71b
	

	400 g/polybag
	10,64c
	
	21,29c
	

	Dosis kompos gulma siam
	Jumlah daun pada pengamatan ke

	
	1
	
	2
	

	0 g/polybag
	7,78a
	
	15,56a
	

	200 g/polybag
	7,82a
	
	15,64a
	

	400 g/polybag
	7,84a
	
	15,69a
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.




[bookmark: _qgrcl0g93q3m]Tabel 2. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke-3.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	21,40a
	
	21,87b
	
	21,87b
	
	21,71
	

	200
	27,67c
	
	29,33d
	
	29,33d
	
	28,78
	

	400
	35,73e
	
	42,67f
	
	42,93f
	
	40,44
	

	rerata
	28,27
	
	31,29
	
	31,38
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

	Tabel 3. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke-4.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	42,13a
	
	43,73b
	
	43,73b
	
	43,20
	

	200
	55,33c
	
	58,67d
	
	58,67d
	
	57,56
	

	400
	71,47e
	
	85,33f
	
	85,87f
	
	80,89
	

	rerata
	56,31
	
	62,58
	
	62,76
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

	Tabel 4. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke-5.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	84,27a
	
	87,47a
	
	87,47a
	
	86,40
	

	200
	110,67b
	
	117,33c
	
	117,33c
	
	115,11
	

	400
	142,93d
	
	170,67e
	
	171,73e
	
	161,78
	

	rerata
	112,62
	
	125,16
	
	125,51
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

	Tabel 5. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke-6.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	101,07a
	
	104,93a
	
	104,93a
	
	103,64
	

	200
	132,73b
	
	140,73c
	
	140,73c
	
	138,07
	

	400
	171,20d
	
	204,87e
	
	206,13e
	
	194,07
	

	rerata
	135,00
	
	150,18
	
	150,60
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _xjt5eabixdd6]Tabel 6. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke-7
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	101,27a
	
	106,47b
	
	113,47c
	
	107,07
	

	200
	132,93d
	
	140,93e
	
	140,93e
	
	138,27
	

	400
	171,40f
	
	205,07g
	
	211,67h
	
	196,04
	

	rerata
	135,20
	
	150,82
	
	155,36
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _dlryzfh2y0r]Tabel 7. Pengamatan jumlah daun (helai) pada minggu ke-8.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	101,87a
	
	107,07b
	
	114,07c
	
	107,67
	

	200
	133,53d
	
	141,53e
	
	141,53e
	
	138,87
	

	400
	172,00f
	
	205,67g
	
	212,27h
	
	196,64
	

	rerata
	135,80
	
	151,42
	
	155,96
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _qp4xo3m88zsy]2. Jumlah cabang
[bookmark: _v4giiovu5w6s]Tabel 8. Jumlah cabang pada minggu ke 1,2,3,4,5,6,7,8 setelah tanam pada berbagai dosis.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Jumlah Cabang

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	1,00a
	a
	1,40a
	
	2,78a
	
	5,60a
	
	6,80a
	
	7,80a
	
	8,00a
	
	8,00a
	

	200
	1,00a
	a
	2,62b
	
	5,27b
	
	10,49b
	
	11,69b
	
	12,69b
	
	12,89n
	
	12,89b
	

	400
	1,00a
	a
	3,56c
	
	7,11c
	
	14,22c
	
	15,42c
	
	16,42c
	
	16,62c
	
	16,62c
	

	Dosis tricogreen (g/polybag)
	Jumlah Cabang

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	1,00a
	
	2,44a
	
	2,78a
	
	9,78a
	
	10,98a
	
	11,98a
	
	12,18a
	
	12,18a
	

	3
	1,00a
	
	2,58a
	
	5,27a
	
	10,31a
	
	11,51a
	
	12,51a
	
	12,71a
	
	12,71a
	

	5
	1,00a
	
	2,56a
	
	7,11a
	
	10,22a
	
	11,42a
	
	12,42a
	
	12,62a
	
	12,62a
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _rk2dog1poqc7]3. Diameter batang
[bookmark: _6r695gwcz9dd]Tabel 9. Diameter batang pada minggu ke 1,2,3,4,5,6,7,8 setelah tanam pada berbagai dosis kombinasi kompos gulma siam.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Diameter Batang (cm)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	0,35a
	
	0,43a
	
	0,48a
	
	0,52a
	
	0,65a
	
	0,69a
	
	0,76a
	
	0,78a
	

	200
	0,36b
	
	0,50b
	
	0,57b
	
	0,60b
	
	0,69b
	
	0,77b
	
	0,83b
	
	0,85b
	

	400
	0,41c
	
	0,58c
	
	0,63c
	
	0,77c
	
	0,87c
	
	0,89c
	
	0,91c
	
	1,03c
	

	Dosis tricogreen (g/polybag)
	Diameter Batang (cm)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	0,37a
	
	0,50a
	
	0,48a
	
	0,63a
	
	0,74a
	
	0,78a
	
	0,83a
	
	0,89a
	

	3
	0,38a
	
	0,50a
	
	0,57a
	
	0,63a
	
	0,74a
	
	0,78a
	
	0,83a
	
	0,89a
	

	5
	0,38a
	
	0,51a
	
	0,63a
	
	0,63a
	
	0,74a
	
	0,79a
	
	0,84a
	
	0,89a
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _p8fm5btbztga]4. Tinggi tanaman
[bookmark: _22j2jspaq3or]Tabel 10. Tinggi tanaman (cm) pada minggu ke 1,2,3,4,5,6,7,8 setelah tanam pada berbagai dosis kompos gulma siam.
	Dosis kompos gulma siam g/polybag
	Tinggi Tanaman (cm) pada pengamatan ke

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	16,59a
	
	22,61a
	
	28,59a
	
	35,59a
	
	50,59a
	
	66,09a
	
	81,70a
	
	84,70a
	

	200
	17,27b
	
	23,87b
	
	30,47b
	
	37,87b
	
	54,17b
	
	71,17b
	
	88,37b
	
	91,37b
	

	400 
	19,38c
	
	26,38c
	
	33,38c
	
	41,98c
	
	59,48c
	
	79,48c
	
	97,48c
	
	100,48c
	

	Dosis tricogreen
g/polybag
	Tinggi Tanaman (cm) pada pengamatan ke

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	17,61a
	
	24,14a
	
	28,59a
	
	38,34a
	
	54,61a
	
	72,11a
	
	89,12a
	
	92,12a
	

	3
	17,73a
	
	24,27a
	
	30,47a
	
	38,47a
	
	54,73a
	
	72,23a
	
	89,13a
	
	92,13a
	

	5
	17,89a
	
	24,44a
	
	33,38a
	
	38,62a
	
	54,89a
	
	72,39a
	
	89,29a
	
	92,29a
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _4brf5olmsmtr]5. Bobot segar tanaman
[bookmark: _j3od6o53f9y5]Tabel 11.  Pengamatan bobot segar tanaman (g) pada berbagai dosis kombinasi kompos gulma siam dan tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	283,30a
	
	308,07b
	
	309,13e
	
	300,17
	

	200
	310,27d
	
	319,40e
	
	320,53f
	
	316,73
	

	400
	320,60f
	
	328,27g
	
	330,10h
	
	326,32
	

	rerata
	304,72
	
	318,58
	
	319,92
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _570weel4vjmi]6. Bobot kering tanaman
[bookmark: _2hggar94t7qa]Tabel 12.  Pengamatan pada bobot kering tanaman (g) pada berbagai dosis kompos gulma siam dan tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	135,45a
	
	160,22b
	
	161,28e
	
	152,32
	

	200
	162,42d
	
	171,55e
	
	172,68f
	
	168,88
	

	400
	172,75f
	
	180,42g
	
	182,25h
	
	178,47
	

	rerata
	156,88
	
	170,73
	
	172,07
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _pvo33b80bdvj]7. Jumlah bunga
[bookmark: _hi8ehd2vx76b]Tabel 13.  Pengamatan pada jumlah bunga (buah) pada berbagai dosis kompos gulma siam dan dosis tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	27,15a
	
	32,68b
	
	32,72b
	
	30,85
	

	200
	34,72c
	
	35,62d
	
	40,88e
	
	37,07
	

	400
	41,08e
	
	48,88f
	
	49,22f
	
	46,39
	

	rerata
	34,32
	
	39,06
	
	40,94
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _5ddryosz1bt0][bookmark: _5ddryosz1bt0]
[bookmark: _t6o4juo11ki1]8. Bobot segar bunga
[bookmark: _6bjaqo8wbh4x]Tabel 14.  Pengamatan pada bobot segar bunga (g) pada berbagai dosis kompos gulma siam dan tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	157,40a
	
	163,73b
	
	170,37b
	
	163,83
	

	200
	177,40c
	
	183,80d
	
	190,47e
	
	183,89
	

	400
	197,27e
	
	204,43f
	
	204,67f
	
	202,12
	

	rerata
	177,36
	
	183,99
	
	188,50
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _e53xxjffikds]9. Bobot kering bunga
[bookmark: _2zxe9697njrh]Tabel 15.  Pengamatan pada bobot kering bunga (g) pada berbagai dosis kompos gulma siam dan tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Dosis tricogreen (g/polybag)
	rerata

	
	0
	
	3
	
	5
	
	

	0
	72,70a
	
	78,23b
	
	78,27b
	
	76,40
	

	200
	80,27c
	
	81,17d
	
	86,43e
	
	82,62
	

	400
	86,63e
	
	94,43f
	
	94,77f
	
	91,94
	

	rerata
	79,87
	
	84,61
	
	86,49
	
	(+)
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.



[bookmark: _3vsnvp3qk674]10. Insidensi dan Keparahan Penyakit
[bookmark: _4qw8wa8fuhsn]Tabel 16. Insidensi penyakit (%) pada minggu 1,2,3,4,5,6,7,8 setelah tanam pada berbagai dosis  tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Insidensi Penyakit (%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	6,67a
	

	200
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	5,56a
	

	400
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	4,44a
	

	Dosis tricogreen (g/polybag)
	Insidensi Penyakit (%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	16,67b
	

	3
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	

	5
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _8loi8vyi70xx]Tabel 17. keparahan penyakit (%) pada minggu 1,2,3,4,5,6,7,8 setelah tanam pada berbagai dosis  tricogreen.
	Dosis kompos gulma siam (g/polybag)
	Keparahan Penyakit

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	1,67a
	

	200
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	1,39a
	

	400
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	1,11a
	

	Dosis tricogreen (g/polybag)
	Keparahan Penyakit

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	4,17b
	

	3
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	

	5
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	
	0,00a
	


Keterangan : Nilai rerata dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.



[bookmark: _o8li8sc3zll][bookmark: _o8li8sc3zll]
[bookmark: _okwbybl27uqy][bookmark: _okwbybl27uqy]

[bookmark: _svyg9ltoucwj][bookmark: _svyg9ltoucwj]

  Jumlah daun yang melimpah menandakan kesehatan tanaman rosella, dipengaruhi oleh nutrisi dari kompos gulma siam yang kaya nitrogen (Tampinongkol  et al., 2021). Nitrogen memacu pertumbuhan daun dan berperan dalam sintesis protein (Patti et al., 2013). Lebih banyak daun berarti tanaman bisa melakukan fotosintesis lebih efisien, menghasilkan energi dan zat organik (Maftukhah  et al., 2023). Penggunaan Trichoderma sp. dalam tricogreen juga mempengaruhi jumlah daun, karena Trichoderma berperan sebagai agen pengendali hayati yang meningkatkan kesehatan tanaman dan ketersediaan nutrisi (Setyadi et al, 2017). Hasil penelitian menunjukkan kombinasi kompos gulma siam 400 g/polybag dan tricogreen 5 g/polybag menghasilkan jumlah daun paling banyak. Ini mungkin karena Trichoderma membantu mengurai kompos gulma siam dan menyediakan nutrisi, tanpa menyebabkan masalah nutrisi yang berlebihan (Zani et al., 2021; Patti et al., 2013). 
Pada pengamatan jumlah cabang, diameter batang, dan tinggi tanaman , dosis kompos gulma siam yang lebih tinggi (400 g/polybag) menghasilkan  jumlah batang terbanyak, diameter batang terbesar, dan tinggi tanaman tertinggi sedangkan dosis rendah (0 g/polybag) menghasilkan diameter terkecil. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kompos gulma siam yang meningkatkan kualitas tanah, membuatnya lebih subur dan gembur, yang mendukung pertumbuhan akar dan akses yang lebih baik terhadap nutrisi (Widodo  et al., 2018). Kompos gulma siam juga mengandung fosfor (P) yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, membantu pembentukan jaringan tanaman dan sintesis protein (Sutedjo & Kartasapoetra, 2010).
Hasil analisis dosis tricogreen tidak menunjukkan perbedaan signifikan terhadap jumlah cabang, diameter batang, dan tinggi tanaman mungkin karena dosis kompos gulma siam sudah optimal dalam menyediakan nutrisi (N, P, K) untuk tanaman rosella. Pertumbuhan batang lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti ketersediaan unsur hara (Rasyad, 2010).
Pengamatan bobot segar dan kering tanaman menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan hasil terbaik dicapai pada dosis kombinasi kompos gulma siam 400 g/polybag dan tricogreen 5 g/polybag. Kompos gulma siam memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, termasuk nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium, yang berperan dalam proses metabolik, sintesis protein, dan pembentukan jaringan tanaman (Nurhayati, 2021).
Dalam penelitian ini, dosis kompos gulma siam sebanyak 400 g/polybag memberikan hasil terbaik dengan jumlah bunga, bobot segar bunga, dan bobot kering bunga yang tertinggi. Hal ini disebabkan oleh kandungan fosfor, kalium, dan nitrogen yang mencukupi dalam kompos gulma siam, yang mendukung pertumbuhan akar, bunga, dan biji, serta memastikan kualitas bunga dan translokasi karbohidrat (Lingga dan Marsono 2009). Tricogreen dengan dosis 3 g/polybag yang mengandung Trichoderma sp. juga memberikan perlindungan terhadap patogen Fusarium oxysporum, yang membantu meningkatkan berat kering bunga (Hermawan et al., 2013). Terjadinya interaksi positif antara kompos gulma siam dan Trichoderma sp. mempengaruhi hasil produksi bunga dengan signifikan.  
Dalam penelitian ini, dosis kompos gulma siam tidak mempengaruhi intensitas atau keparahan penyakit pada tanaman rosella, sedangkan dosis tricogreen, khususnya 3 g/polybag dan 5 g/polybag, berhasil mengurangi intensitas dan keparahan penyakit hingga tidak ada, sedangkan dosis tricogreen 0 g/polybag tidak memiliki efek yang sama.
Peran kompos gulma siam dalam mengendalikan penyakit tidak terlihat secara signifikan dalam pengamatan tunggal, mungkin karena perannya yang lebih sebagai sumber nutrisi tambahan untuk tanaman (Yuniwati et al., 2012). Sebaliknya, dosis tricogreen berpengaruh karena mengandung Trichoderma sp., yang merupakan agen pengendali hayati yang memiliki berbagai cara untuk melawan patogen tanaman, termasuk produksi senyawa antibiosis, perilaku mikoparasitisme, persaingan dengan patogen, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman dan sistem pertahanan alami tanaman (Druzhinina  et al., 2011).

III. [bookmark: _2jxsxqh]KESIMPULAN
1. [bookmark: _z337ya]Interaksi antara pupuk organik gulma siam 400 g/polybag dan Trichoderma dengan dosis 3 g/polybag maupun 5 g/polybag  memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman rosella baik.
2. [bookmark: _azw7orzcw4ia]Kompos gulma siam tidak berpengaruh terhadap penyakit Fusarium oxysporum.
3. [bookmark: _3j2qqm3]Trichoderma efektif mengendalikan penyakit Fusarium oxysporum pada dosis 3 g polybag maupun 5 g/polybag.

[bookmark: _1y810tw][bookmark: _1y810tw]
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